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This study aims to evaluate the effect of warm compress 

intervention with boiled lemongrass stems on reducing 

dysmenorrhea pain in female adolescents at the Dara 

Juanti Dormitory in Malang City. This research method 

uses a pre-experimental research design with one group, 

using a one-group pretest-posttest design. The total 

population of female teenagers at the Dara Juanti 

Dormitory in Malang City was 30 respondents, all of whom 

experienced desminorrhea pain. The sampling technique 

used was total sampling. Intervention is carried out by 

giving a warm compress with boiled lemongrass stems for 

15-20 minutes. Data were analyzed using the Wilcoxon 

paired test. The results showed that the majority of 

respondents experienced a decrease in desminore pain 

levels after the intervention. Before the intervention, the 

majority of respondents experienced moderate pain, but 

after the intervention, the majority experienced mild pain. 

Conclusion: Based on data analysis, there is a significant 

effect between the intervention of warm compresses with 

boiled lemongrass stems and a reduction in desminore 

pain in female adolescents at the Dara Juanti Dormitory in 

Malang City. Therefore, this intervention can be used as 

an alternative for managing desminorrhea pain in female 

adolescents. 
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I. INTRODUCTION  

Masa remaja adalah fase vital di mana 

kita mengalami banyak perubahan. Di antara 

perubahan tersebut, terdapat masalah 

khusus yang sering dialami oleh perempuan, 

yaitu nyeri perut bagian bawah yang terjadi 

sebelum atau saat menstruasi (Jennifer H. 

Pfeifer, 2022). Nyeri ini bisa benar-benar 

mengganggu dan membuat hari-hari mereka 

terasa sulit. Bahkan, nyeri ini dapat 

mengganggu kualitas hidup mereka, 

mengganggu aktivitas sehari-hari, dan 

bahkan memengaruhi kesejahteraan mental.  

Angka kejadian nyeri haid di dunia 

sangat tinggi.  Rata-rata lebih dari 50%  

perempuan disetiap   Negara   mengalami   

nyeri   haid. Dari Swedia yang melaporkan 

nyeri haid pada 90% wanita yang berusia 

kurang dari 19 tahun dan 67% wanita yang 

berusia 24 tahun (Syamsuryanita, & Ikawati, 

2022). Di Indonesia, angka kejadian 
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dismenorhea 64,25 % terdiri dari 54,89% 

dismenorhea primer dan 9,36 % 

dismenorhea sekunder. Selama 50 tahun 

terakhir tercatat 75 % perempuan mengalami 

nyeri haid. Di Jawa Timur jumlah remaja putri 

yang reproduktif yaitu yang berusia 10-24 

tahun adalah sebesar 56.598 jiwa. 

Sedangkan yang mengalami dismenorea dan 

datang kebagian kebidanan sebesar 11.565 

jiwa (1,31%) (BPS Provinsi Jawa Timur, 

dalam Anggraini & Handayani, 2023). 

Ketidakseimbangan hormon progesteron 

pada darah remaja putri menyebabkan 

dismenore, yang merupakan nyeri saat 

menstruasi. Hal ini dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari, menyebabkan stres 

emosional, gangguan tidur, absensi dari 

pekerjaan atau sekolah, mempengaruhi 

hubungan sosial, dan menurunkan kualitas 

hidup secara keseluruhan (Tsamara, 2020). 

Meskipun nyeri disminore sering dialami 

oleh remaja, cara mereka mengatasi nyeri ini 

dapat bervariasi. Beberapa remaja mencari 

solusi yang tidak melibatkan penggunaan 

obat-obatan karena mereka merasa cemas 

mengenai efek samping dan potensi 

ketergantungan yang mungkin terjadi 

(MacGregor B, et., al. 2023). Dalam upaya 

untuk meredakan nyeri disminore, salah satu 

metode yang umum digunakan adalah 

dengan menggunakan kompres hangat.  

Kombinasi air hangat dan ekstrak batang 

serai adalah metode non-farmakologis yang 

efektif dalam mengurangi nyeri dismenore 

pada remaja perempuan (Noviyanti, D. dkk, 

2023). Air hangat telah terbukti dapat 

mengurangi ketidaknyamanan dan kram 

perut selama menstruasi (Maimunah et al., 

2017), sementara batang serai memiliki sifat 

antiinflamasi dan analgesik yang membantu 

mengurangi intensitas nyeri menstruasi 

(Fauziyah, 2019). Suatu penelitian yang 

dilakukan di Asrama Dara Juanti, Kota 

Malang, mengevaluasi efektivitas 

penggunaan kompres hangat air rebusan 

batang serai dalam meredakan nyeri 

dismenore pada remaja. Walaupun hasilnya 

menunjukkan efektivitas, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami 

pengalaman remaja dalam menggunakan 

kompres tersebut. Penelitian ini berfokus 

pada pemahaman tentang penggunaan 

kompres hangat air rebusan batang serai 

sebagai cara mengurangi nyeri dismenore 

pada remaja (Nurhalimah, 2020). Potensi 

penggunaan kompres ini sebagai alternatif 

alami dan aman juga menjadi fokus 

eksplorasi untuk mengoptimalkan 

pengelolaan nyeri menstruasi pada remaja 

perempuan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Intervensi 

Kompres hangat air rebusan batang serai 

Terhadap Penurunan Nyeri Desminore Pada 

Remaja Berusia 12-21 Tahun Di Asrama 

Dara Juanti Di Kota Malang. 

 

II. METHODS 

Desain penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang   menggunakan penelitian 
pra-experimental dengan one group pretest 
posttest design. Populasi dam sampel dalam 
penelitian ini adalah sama yaitu Seluruh 
remaja wanita di ssrama dara juanti di Kota 
Malang dengan jumlah 30 orang dengan 
menggunkan teknik sampling Total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan SOP. Data penelitian yang di dapatkan 
akan dianalisis univariat dengan distribusi 
frekuensi serta analisis bivariat 
menggunakan uji Wilcoxon paired test. 

III. RESULT 

Berdasarkan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebelum di berikan 
intervensi sebanyak 6,7% responden 
mengalami nyeri ringan (skor 1-3), 76,7% 
mengalami nyeri sedang (skor 4-6), dan 
16,7% mengalami nyeri berat (skor 7-9). 
Sedangkan setelah dilakukan intervensi, 
terjadi peningkatan signifikan dalam 
penurunan nyeri, dengan 73,3% responden 
mencapai kategori nyeri ringan, 26,7% dalam 
kategori nyeri sedang, dan tidak ada 
responden yang mengalami nyeri berat. Dari 
hasil uji wilxcon dapat di lihat Nilai Asymp Sig. 
(2 - tailed) = 0,000 < 0,05 maka dapat di 

artikan ada pengaruh yang signifikan 
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sebelum dan sesudah diberikan Intervensi 
Kompres Hangat Air Rebusan Batang Serai 
Terhadap Penurunan Nyeri Diminore Pada 
Remaja Di Asrama Dara Juanti Di Kota 
Malang. 

 
Table 1. Pengaruh Intervensi Kompres 

Hangat Air Rebusan Batang Serai 
Terhadap Penurunan Nyeri Disminore 
Pada Remaja di Asrama Dara Juanti Di 

Kota Malang 

 Nyeri Diminore Pada 
Remaja 

Kategori Nyeri Sebelum 
intervensi 

Sesudah 
Intervensi 

 f % f % 

Nyeri Ringan (1-3) 2 6,7 22 73.3 

Nyeri Sedang (4-6) 13 76,7 8 26,7 

Nyeri Berat (7-9) 35 16,7 0 0 

Total 30 100 30 100 

Asymp Sig. (2 - tailed) 0,000 

 

IV. DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum di berikan intervensi sebanyak 6,7% 
responden mengalami nyeri ringan (skor 1-
3), 76,7% mengalami nyeri sedang (skor 4-
6), dan 16,7% mengalami nyeri berat (skor 7-
9). Sedangkan setelah dilakukan intervensi, 
terjadi peningkatan signifikan dalam 
penurunan nyeri, dengan 73,3% responden 
mencapai kategori nyeri ringan, 26,7% dalam 
kategori nyeri sedang, dan tidak ada 
responden yang mengalami nyeri berat. Dari 
hasil uji wilxcon dapat di lihat Nilai Asymp Sig. 
(2 - tailed) = 0,000 < 0,05 maka dapat di 
artikan ada pengaruh intervensi kompres 
hangat air rebusan batang serai terhadap 
penurunan nyeri disminore pada remaja di 
asrama dara juanti di Kota Malang. 

Dismenore adalah nyeri perut bawah 
saat menstruasi yang biasanya didampingi 
oleh gejala lainnya seperti berkeringat, sakit 
kepala, diare, dan muntah. Dismenore, yang 
juga dikenal sebagai kram menstruasi atau 
nyeri menstruasi, merupakan kondisi yang 
umum dialami oleh wanita selama periode 
menstruasi. Kondisi ini disebabkan oleh 
peningkatan jumlah prostaglandin dalam 
tubuh, yang menyebabkan kontraksi 
berlebihan pada otot rahim, yang pada 

gilirannya menyebabkan rasa nyeri selama 
menstruasi.  

Penggunaan kompres hangat diyakini 
dapat meredakan kekakuan otot dan 
meningkatkan aliran darah ke area yang 
terkena, sehingga mengurangi ketegangan 
dan nyeri. Air hangat telah terbukti 
mengurangi ketidaknyamanan dan kram 
perut selama menstruasi (Maimunah et al., 
2017), sedangkan sifat antiinflamasi dan 
analgesik dari batang serai membantu 
mengurangi intensitas nyeri menstruasi 
(Fauziyah, 2019). Gabungan air hangat dan 
ekstrak batang serai merupakan metode non-
farmakologis yang efektif dalam mengurangi 
nyeri dismenore pada remaja perempuan 
(Noviyanti, D. dkk, 2023). 

Studi ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurhalimah (2020), yang 
menunjukkan bahwa penggunaan kompres 
jahe dan kompres serai memiliki dampak 
signifikan terhadap dismenorea pada 
mahasiswi di asrama Universitas Annur 
Purwodadi. Melalui uji Paired T Test dengan 
nilai ρ value < 0,05, hasilnya menunjukkan 
bahwa kedua jenis kompres tersebut efektif 
dalam mengurangi nyeri menstruasi. 
Penelitian lain yang mendukung temuan ini 
dilakukan oleh Siti Oktavianti (2021), yang 
menunjukkan perbedaan intensitas nyeri 
sebelum dan setelah penerapan kompres 
hangat air rebusan serai, dengan nilai p value 
0.005. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan dari kompres hangat air rebusan 
serai terhadap penurunan nyeri pada 
Arthritis. 

Menurut peneliti, hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa intervensi 
menggunakan kompres hangat air rebusan 
daun batang serai efektif dalam mengurangi 
tingkat nyeri disminore pada subjek yang 
mengalami kondisi tersebut. Dengan 
sebagian besar subjek mengalami 
penurunan tingkat nyeri setelah perlakuan, 
peneliti percaya bahwa terapi ini memiliki 
potensi sebagai metode pengelolaan nyeri 
menstruasi yang efektif. Penurunan nyeri 
yang signifikan setelah intervensi dapat 
diinterpretasikan sebagai hasil yang positif 
dari penerapan kompres hangat air rebusan 
batang serai. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan metode ini dapat menjadi pilihan 
yang efektif dalam mengatasi nyeri disminore 
pada remaja. Penelitian ini memiliki implikasi 
penting dalam bidang perawatan kesehatan 
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remaja, terutama dalam menangani masalah 
nyeri yang sering dialami oleh remaja 
perempuan selama menstruasi. Dengan 
memanfaatkan intervensi kompres hangat air 
rebusan batang serai, praktisi kesehatan 
dapat memberikan alternatif yang efektif dan 
aman bagi remaja yang mengalami nyeri 
disminore. Selain itu, penelitian ini juga 
menyoroti pentingnya pengembangan 
metode intervensi yang bersifat alami dan 
tidak berisiko untuk kesehatan remaja. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebelum diberikan intervensi kompres 

hangat air rebusan batang serai, 

mayoritas responden mengalami tingkat 

nyeri disminore yang masuk dalam 

kategori sedang, yaitu sebanyak 23 

orang atau 76,7%. Sementara itu, 

sejumlah 5 orang atau 16,7% mengalami 

nyeri berat, dan hanya 2 orang atau 6,7% 

mengalami nyeri ringan. 

2. setelah diberikan intervensi kompres 
hangat air rebusan batang serai, 
mayoritas responden mengalami 
penurunan tingkat nyeri disminore. 
Sebanyak 22 orang atau 73,3% 
melaporkan mengalami nyeri ringan 
(dalam rentang 1-3), sementara 8 orang 
atau 26,7% masih mengalami nyeri 
sedang (dalam rentang 4-6).  

3. Ada pengaruh intervensi kompres 
hangat air rebusan batang serai 
terhadap penurunan nyeri disminore 
pada remaja di asrama dara juanti di kota 
malang.
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